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PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSYARATAN  
PUBLIKASI 
 
Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa: 
1. Karya akhir yang berjudul: “Efektivitas Antibakterial Madu In Vitro 
Terhadap Pseudomonas Aeruginosa ATCC 27853”, ini adalah karya 
penelitian saya sendiri dan tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan 
oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik serta tidak terdapat karya 
atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang 
tertulis dengan acuan yang disebutkan sumbernya, baik dalam naskah karangan 
dan daftar pustaka. Apabila ternyata di dalam naskah karya akhir ini dapat 
dibuktikan terdapat unsur-unsur plagiasi, maka saya bersedia menerima sanksi, 
baik karya akhir beserta gelar saya dibatalkan serta diproses sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
2. Publikasi sebagian atau keseluruhan isi karya akhir pada jurnal atau forum 
ilmiah harus menyertakan ijin tim promotor sebagai author dan PPs UNS 
sebagai institusinya. Apabila saya melakukan pelanggaran dari ketentuan 
publikasi ini, maka saya bersedia mendapatkan sanksi akademik yang berlaku. 
 
       

















 Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat TUHAN yang maha pengasih dan 
penyayang atas segala limpahan rahmat, berkat dan kasih sayangNya, sehingga 
penyusunan karya akhir yang berjudul “Efektivitas Antibakterial Madu In Vitro 
Terhadap Pseudomonas Aeruginosa ATCC 27853” ini dapat terselesaikan. Penelitian 
ini untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam menyelesaikan Program Pendidikan 
Dokter Spesialis I  Ilmu Bedah di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang tulus dan 
penghargaan yang tinggi kepada: 
1. Prof. Dr. Ravik Karsidi, M.S., selaku Rektor Universitas Sebelas Maret Surakarta 
yang telah memberikan kesempatan belajar pada Program Pendidikan Dokter 
Spesialis I Ilmu Bedah, Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret / RSUD dr. 
Moewardi. 
2. Prof. Dr. Hartono, dr, Msi., selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
3. Endang Agustinar, dr, MKes., selaku Direktur RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
4. Soebandrijo, dr, SpB, SpBTKV., selaku Kepala SMF Bedah RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta. 
5. Amru Sungkar, dr, Sp.B, Sp.BP-RE(K)., selaku Ketua Program Studi Ilmu Bedah 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta dan juga pembimbing 
yang  membimbing dan mendorong saya agar  menyelesaikan karya akhir ini. 
6. Dr. Suharto Wijanarko, dr, SpU., selaku pembimbing yang telah banyak membantu 
kelancaran dalam pembuatan karya akhir ini. 
7. Prof. Dr J Priyambodo, dr, SpMK, MS., selaku pembimbing mikrobiologi klinik 
yang telah banyak membantu kelancaran dalam pembuatan karya akhir ini. 
8. Mochammad Arief  Tq, dr, MS., selaku pembimbing statistik yang telah banyak 
membantu kelancaran dalam pembuatan karya akhir ini. 
9. Marwoto, dr, Sp.MK, MSc., selaku Kepala Laboratorium Mikrobiologi Klinik 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah berkenan 
v 
 
memberikan fasilitas dalam Laboratorium Mikrobiologi Klinik untuk menyelesaikan 
penelitian ini.  
10. Leli Saptawaty, dr, Sp.MK .,selaku dosen  Mikrobiologi Klinik Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah banyak membantu kelancaran dalam 
pembuatan karya akhir ini. 
11. Ibu Maryuni Wahningsih, Ibu Nur Dwi Handayani, Bapak Danur Wahyu Dewanto 
dan Ibu Sundoro Sari selaku staff analis Laboratorium Mikrobiologi Klinik Fakultas 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah banyak membantu 
kelancaran dalam pembuatan karya akhir ini. 
12. Seluruh Senior Bagian Ilmu Bedah Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
13. Seluruh Residen bedah Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
14. Orangtua saya Budhi Kemuliaan Sinulingga dan Siti Zamrudah yang telah 
melahirkan, membesarkan dan mendidik saya, Istri saya Riana Sari yang selalu 
mendukung dan menyemangati saya, anak-anak saya Ilano Collin Narendra 
Sinulingga dan Alvin Riandra Sinulingga yang membuat semuanya terasa begitu 
berarti. Keluarga besar saya yang memberikan semangat, doa dan dukungannya. 
 
Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan dan penulisan karya akhir ini 
banyak terdapat kekurangan, untuk itu penyusun mohon maaf dan sangat mengharapkan 
saran dan kritik dalam rangka perbaikan penulisan penelitian karya akhir ini. 
 
                                                                                         Surakarta, 23 Juni 2015 
 
 














Madu sering digunakan sebagai obat tradisional untuk obat antibakteri sejak zaman 
dahulu. Madu sebagai antibakteri aktif terhadap bakteri gram positif dan bakteri gram 
negatif. Pseudomonas aeruginosa bersifat invasif dan toksigenik sehingga pada pasien 
dengan daya tahan tubuh yang rendah dapat menyebabkan infeksi. Pada infeksi 
Pseudomonas aeruginosa yang berat secara klinis bakterinya dapat dengan cepat 
menjadi resistan. Madu merupakan obat antibakteri yang  mempunyai efek terhadap 
bakteri gram negatif termasuk Pseudomonas aeruginosa. 
Tujuan Penelitian 
Mengetahui efektifitas antibakterial madu terhadap Pseudomonas aeruginosa secara 
in vitro. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan suatu jenis studi eksperimental murni dengan desain 
Posttest Only Control Group Design. Penelitian ini dilakukan pada bakteri 
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. Metode dilusi digunakan untuk mengevaluasi 
efek antibakteri madu. Madu diencerkan dengan NaCl 0,9% menjadi berbagai 
konsentrasi madu, dari 25%, 50%, 75% dan 100%. NaCl 0,9% dan Gentamicin 
digunakan sebagai kontrol untuk pertumbuhan bakteri. Keseluruhan media itu diberikan 
kaldu Mueller Hinton sebagai nutrisi untuk bakteri. Media ini kemudian diinkubasi pada 
37° C selama 18–24  jam. Kemudian kita menanam bakteri dari berbagai media itu ke 
media agar darah lalu kita inkubasi pada 37° C selama 18–24  jam. Kemudian 
pertumbuhan bakteri di media agar darah kita evaluasi. Kemudian dengan dilakukan 
analisis data statistik dengan uji Chi-Square test dengan α = 0,05 menggunakan 
program SPSS for windows versi 19. 
Hasil Penelitian 
Didapatkan hasil nilai p =0,001 (p<0,05), jadi ada hubungan yang signifikan antara 
perlakukan dengan hasil pengamatan. Semakin tinggi dosis madu yang diberikan maka 
bakteri cenderung untuk tidak tumbuh. Berdasarkan tabel koeffisien kontingensi 
didapatkan nilai koeffisien kontigensi sebesar 0,678 artinya tingkat hubungan tersebut 
diatas  dalam kategori kuat. 
Kesimpulan 
Madu memiliki efektifitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 
27853 secara in vitro. 






The Effectiveness of Antibacterial Honey In Vitro Against Pseudomonas 
aeruginosa ATCC 27853 
 
Background 
Honey is often used as a traditional medicine for antibacterial drugs since a lomg 
time ago. Honey as an antibacterial is active against gram-positive and gram-negative 
bacteria. Pseudomonas aeruginosa is invasive and toxigenic that in patients with a low 
immune system can lead to infection. In clinically severe Pseudomonas aeruginosa 
infection the bacteria can quickly become resistant. Honey is an antibacterial drug that 
has an effect on gram-negative bacteria including Pseudomonas aeruginosa. 
Research Purposes 
This study aims to learn the effectiveness of antibacterial honey against 
Pseudomonas aeruginosa in vitro. 
Research Methods 
This research is a kind of pure experimental study with design Posttest Only Control 
Group Design. This research was conducted on the bacteria Pseudomonas aeruginosa 
ATCC 27853. Dilution method was used to evaluate the antibacterial effect of honey. 
Honey diluted with NaCl 0.9% to various concentrations of honey, from 25%, 50%, 
75% and 100%. NaCl 0.9% and Gentamicin was used as a control for bacterial growth. 
Overall it was given Mueller Hinton broth as a nutrient for bacteria. These media is then 
incubated at 37° C for 18-24 hours. Then we cultured bacteria from these media into 
blood agar media. These media is then incubated at 37° C for 18-24 hours. Then we 
evaluate the growth of bacteria in our blood agar media. Then we calculate statistical 
data analysis using Chi-Square test with α = 0.05 using SPSS for Windows version 19. 
Research Result 
Results value of p = 0.001 (p <0.05), so there is a significant association between 
treatment with observations. The higher dose of honey given the bacteria tend to not 
grow. Based on the table contingency coefficient obtained coefficient value of 0.678 
means that the level of contingency aforementioned relationship in the strong category. 
Conclusion 
Honey has an antibacterial effectiveness against Pseudomonas aeruginosa ATCC 
27853 in vitro. 
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MGO    : Metilgloksal 
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